
ABSTRAK

Kontrasepsi hormonal merupakan kontrasepsi yang mempunyai peminat paling
tinggi dimasyarakat dibanding dengan kontrasepsi metode lain.  Tujuan penelitian
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemakaian kontrasepsi hormonal di
BPS Ari Suprapti desa Tenggulunan Candi Sidoarjo.

Jenis penelitian deskriptif. Populasi penelitian semua akseptor hormonal
sebesar 133 responden. Sampel penelitian semua akseptor hormonal sebesar 133
responden menggunakan metode nonprobability sampling dengan teknik total
sampling. Variabel penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi pemakaian
kontrasepsi hormonal. Instrument kuesioner. Pengolahan data dengan tabulasi
dianalisis secara deskriptif dengan tabel distribusi frekuensi.

Hasil penelitian bahwa hampir seluruhnya (78,6%) berumur 20-35 tahun
memakai kontrasepsi suntik. Hampir seluruhnya (83,3%) multipara memakai
kontrasepsi suntik. Hampir seluruhnya (85,7%) mempunyai pendapatan Rp.
2.700.000-Rp.3.000.000 memakai kontrasepsi suntik.

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa akseptor yang memakai kontrasepsi
hormonal yaitu berumur 20-35 tahun, multipara dan mempunyai pendapatan Rp.
2.700.000-Rp.3.000.000. Petugas kesehatan diharapkan meningkatkan kualitas
konseling berbagai metode kontrasepsi selain hormonal.
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